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BAB IV  

SIMPULAN

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan terkait sistem informasi penerimaan kas pada BUM 

Desa Dewi Jambu, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang telah digunakan oleh BUM 

Desa Dewi Jambu dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sistem Akuntansi Penerimaan kas yang telah berjalan pada BUM Desa Dewi 

Jambu berasal dari penjualan tunai baik yang dilakukan secara online maupun 

offline.  

b.Dokumen yang digunakan dalam proses penerimaan kas hanya satu yaitu nota 

pembayaran.  

c. Fungsi yang terkait sistem penerimaan kas adalah fungsi penjualan dan fungsi 

pencatatan. Sementara prosedur yang dilakukan dalam sistem penerimaan kas 

antara lain prosedur penjualan, prosedur penerimaan kas, dan prosedur 

pencatatan. Dari prosedur tersebut dihasilkan laporan penjualan, laporan 

penerimaan kas, dan history terkait penerimaan kas. 
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d.Pengendalian internal yang dilakukan selama ini juga belum maksimal dan 

tidak mengacu pada standar. Belum adanya pemisahan fungsi dan otorisasi 

yang layak. Selama ini ketua sudah memantau kinerja bawahannya secara 

rutin, namun pemantauan hanya dilakukan secara umum. 

2) Rencana desain sistem aplikasi akuntansi penerimaan kas yang sesuai BUM 

Desa Dewi Jambu dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Proses perancangan sistem dimulai dengan melakukan identifikasi 

kebutuhan pengguna. BUM Desa memerlukan sebuah sistem yang sederhana 

dan dapat mempermudah dalam penerimaan kas. Selain itu juga dilakukan 

identifikasi kebutuhan perangkat yaitu digunakan adalah PC desktop atau 

laptop untuk menjalankan program XAMPP. 

b. Pada proses business modelling didapatkan beberapa data diantaranya input 

data berupa data profil, data produk, data ketersediaan produk, dan data 

pesanan. Masing-masing data memiliki primary key sehingga dapat dengan 

mudah dihubungkan dengan data yang lain. 

c. Pada prosedur pemrosesan data dibuatkan data flow diagram untuk masing-

masing proses. Mulai dari diagram level konteks, DFD level 0, hingga DFD 

level 1 untuk setiap proses. 

d. Selanjutnya dilakukan desain fisik sistem, pada tahap ini diberikan 

gambaran bagaimana tampilan sistem yang akan diimplementasikan nantinya. 

4.2 Saran 

1) Pemisahan fungsi dan otoritas yang memadai perlu ditingkatkan guna 

pengendalian internal yang lebih baik. 
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2) Pengembangan sistem informasi penerimaan kas perlu dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan dan perkembangan teknologi agar proses bisnis 

tetap berjalan secara efektif dan efisien. 

3) Pengembangan sistem informasi yang diterapkan perlu didukung oleh sistem 

informasi lainnya agar dapat menunjang proses bisnis perusahaan secara 

penuh. 


